
BAB 2-SUBJEK DAN OBJEK HUKUM 
Subyek Hukum 
Subyek hukum ialah pemegang hak dan kewajiban menurut hukum. 
Dalam kehidupan sehari-hari, yang menjadi subyek hukum dalam sistem 
hukum Indonesia, yang sudah barang tentu bertitik tolak dari sistem 
hukum Belanda, ialah individu (orang) dan badan hukum (perusahaan, 
organisasi, institusi). Dalam dunia hukum, subyek hukum dapat 
diartikan sebagai pembawa hak, yakni manusia dan badan hukum. 

Subjek hukum di bagi atas 2 jenis, yaitu : 
1. Subjek Hukum Manusia 

Adalah setiap orang yang mempunyai kedudukan yang sama selaku pendukung hak 
dan kewajiban. Pada prinsipnya orang sebagai subjek hukum dimulai sejak lahir 
hingga meninggal dunia. 

2. Subjek Hukum Badan Usaha 
Adalah sustu perkumpulan atau lembaga yang dibuat oleh hukum dan mempunyai 
tujuan tertentu. 

Objek Hukum 
Objek hukum adalah segala sesuatu yang bermanfaat bagi subjek 
hukum dan dapat menjadi objek dalam suatu hubungan hukum. Objek 
hukum berupa benda atau barang ataupun hak yang dapat dimiliki dan 
bernilai ekonomis. 

Hak Kebendaan yang Bersifat Sebagai Pelunasan Hutang (Hak Jaminan) 
Hak kebendaan yang bersifat sebagai pelunasan hutang (hak jaminan) 
adalah hak jaminan yang melekat pada kreditor yang memberikan 
kewenangan kepadanya untuk melakukan eksekusi kepada benda yang 
dijadikan jaminan. 

Ada 2 macam perlunasan hutang, yaitu: 

1. Perlunasan Hutang dengan Jaminan Umum 

Pasal 1131 KUHP: Segala kebendaan debitor, baik yang ada maupun 
yang akan ada, baik bergerak maupun tidak bergerak merupakan 
jaminan terhadap perlunasan hutang yang dibuatnya. 

Pasal 1132 KUHP: Menyebutkan harta kekayaan debitor menjadi 
jaminan secara bersama-sama bagi semua kreditor yang memberikan 
hutang kepadanya. 

2. Perlunasan Hutang dengan Jaminan Khusus 

Merupakan hak khusus bagi jaminan tertentu bagi pemegang gadai, 
hipotik, hak tanggungan dan fidusia. 

  



 


